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BAR IV

DISKRIFSI FOKUS FENELITIAN

AL SEIAFAH DAN FELAESONGAN TRADIST SEDEKAH 1BUM]T

L. Sejarah Timbwlnva Tradisi Sedekah Bumi

tlesa yang  aman, et am ceErta

damal . Wilavah desa ledolk berada di Kecamatan Sambong

Kabupatern Hlora, ataw terletak kira-kira sepaluh km dari

Lota minvak Cepo. Desa Ledok selain memiliki wilayah

yvarg hegitu luas serba pendadak yeng banvalk untuk sekala

ukuran

1, Jjuga merupakan wang paling produktif
diantara dessa-desa yang di wilayah Fecamatan Sambong.

K & era rfe l.eed ol memi Lik i ek a

AN alam  yang

regitw besar melimpah yvang se

arang ini menjadi komoditi

shaepor  tingkal nasional yailtu produksi gas  alam  yang

oekarang  odilua

=8 tlehr pihak FERTAMIMNA, <elain areal
hutan yang begitue luas sebagai produk yang lainya.
@ halnya desa-desa  vang  ada  oi Fecamatan

Sambong. desa L

ok duga memiliki  kebudavaan  warisan
nenel  moyang yakni tradisi sedekal bumi vang  bersifat
ritual serlta syalral pelalksanaanya. Feagiatan upacara
tersebut (sedebkah bumi) sudabh disgendakan pelaksanakanya

spltiap tabun sekali, tepatnya setiap hari jum’at pahing

=
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getelah panen padi. Begitu syakralnya upacara tersebuat,

sehingga semna warga desa senantiasa diharuskan datang

-_—

serta menyuksezskan  upacara  tersebult  oleh pihak
pemerintah desa.

Menurut cerita pendudul desa ledok, tradisi seperti
ini  timbul  sejak dulw. Ketika itu di  desa Ledok ada
mearang yang punya keberanian atauw memilild karakteris—
tik tindakan makar kepada pemerintah yang bernama Kelopo
Gading. Orang tersebut begitu diseqgani dan ditakuti oleh
pemer-intah Kabupaten HBlora karena tindakan makarnya.
Maka karena tindakan makar yang dianggap begd tu h&rba”

haya bagi persatuan dan

atuan bangsa dan negara, maka
pemerintah kabupaten Blora menangkap dan menghbukum K lopo
Gading dengan hukuman gantung di alun-alun. Setelah di
Jatubi  hukuman  gantung, kemudian kepala dari Felapa
Gading dipenggal dan dipwrfwmtmﬂkan Lepada rakyat FKabu-

paten  Blora, dengan  harapan agar  tak satupun werrgea

Fabupaten Rlora yang mengikuti tinadakan kKelapa Gading
Lersobatt.,

AlEhirnya, sejak saal itu wargs desa Ledok menyadari
Bahwa  desanya memilki tokoh yang begitu  terkenal di
Fabupaten Blora, walaupun Lindakan yang telah dilakukan

tokoh tersebul jelas menyimpang dari hukum pemerintah.



Berawal deri cerita inilah, akhirnyas du desa Ledok

timbul  tradizi sedekah bumi yang sampai sekarang tetap

Leberadasnya. Sebenarnya diadakan atauw  timbulnya

tradisi sedebkah ini berbujoan untuk mempersatukan warga

Ledok yvarng sast itu telah dipecah belah cleh proapa

ganda  FKelapa Gading

lewat kegiatan

seEmacam Lradisd sedekah bumi inilah, pemerintah  desa

0

secara  langsung akan memberikan wejangan tentang pen—.

tingnya makna persatuan dan kesatuan bayi bangsa dan

negara umumnya dan warga desa Ledok Eususnya.

Mamun karena salah persepi tentang makna dan tujuan
dari pada diadakanya tradisi sedekah bumi tersebut, maka
terijiadilah pembelolan albau kumunuwngam salabh tujuan dari

pada makna diadakanya tradisi e

I

delkah bumi tersebut.
Demikianlah asal usul diadakanya tradisi sedekah
bumi  vang ada di desa Ledok yvang dilaksanakan secara
turun temurun dari dule hingga sekarang.
2. Felaksanakan Upacara Tradisi Sedekah Bumi
Upacara ritual tradis sedekah bumi yazng ada di desa
Ledok  dilaksanakan setiap satu  tahun  sekali setelah
panen  padi pada hari jum’at pabing. Adapun dipilihnya
hari tersebut (jum’ at pahing), menurut bapak Sumitrao,

seorang sesepuh desa Ledok mehgatakan :
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"Dinc jum’ab pahing kuwi ngono dino ninggale Mbah  Klopo
] ag

Gading, wong Ledok sing biven dadi ontran-ontrane Kabu

paten  Blora. Dadi supoyo wong deso Ledok ojo  sampaid

nira tumindake _ Mbah Klopa Gading Fuawi mawu' .

B

(wawanca"a;lﬂmlom1997).‘\

Artinya @

Hari jum’al pahing merupakan hari menigaalnya Mbhah Klopo
Gading, warga desa Ledok yvang dulu pernah membuat geger
di Fabupaten Blora. Jadi, agar warga desa Ledok jangan
sampal meniru btindakan Mbabh Kelpo Gading itu tadi.

Wargsa desa  Ledok yvang mayoritas adalah beragama
ITslam, akan tetapi nilai-nilai ajaran Islam kurang
hegite dipegang teguh. Sehingga dalam setiap aktivi-
tasnya masih mengacu pada budaya-budaya vang telah
diwariskan oleh nenek moyang. Sehingga timbul tradisi
sedekah bumi tersebutb.

Kepercayaan masyarakat desa Ledol tentang hal—hal
Yarg goilb sudah bDegilu mengakar, sehlngga kalaw  upacara
sedekah bumi tersebut tidak diadakan, maka akan  terjiadi
hal-hal vyang tidak dinginkan, sepertl terjadinya page-—
bluk, bahaya  kelapararn  cdan lain-lain. Felaksanakan
upacara rituwal yvang didesa Ledok mempnyai dua  tahapan

vead b o
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a. Fersiapan menjelang tradisi sedekah bumi

Sebelum  upacara  ritual tersebut dilakesanakarn,
biasanya malam menjelanyg upacara tersebut (malam jum’ at)
warrga  desa bLedobl mengadakan melekan (Jagong) ditempat

dimarna akan diadakan upacara tradisi sedekah bumi. Dan

biasanya cdalam hkegiatan melekan tersebut  di celingi
cdengan permaianan Judi. Dan jelas ini  bertentangan
dengan ajaran s lam.,

Selain itw masyarakat yveang ade disekitar Lempat
tersebut {makam) diwaiibkan untuk menyeadiakan makanan
serta minuman ala kadarnya untul warga deca yvang melekan
ditempat ltersebul.

. Jalanya upacara lradisi sedekah bumi

Dulu  upacara ritual tersebut dilaksanakan mulai

pukul 10,00 zampai dengan pukul 135,00 BEWI. Setelab tiba

gsaatnya  akan dimulai upacara

maka  =eluruh
warga desa Ledok diwajibkan datang dan berkumpul  ketem-—
pat vpacara btersebut. Ditempat tersebul wrga desa Ledok
akan diberi  wejangan  atsw - petuah-petuabh  dari  pihak
pemerintah desa (Kepala Desa). Adapun  isi wejangan
tersebut biasanya berkisar keadaan desa, mulai dari pem-

banguan s

zil-hasil pembangunan yvang telalh dilaksanakan

oleh warge dess ataw yang akan dilaksanakan.



.

Sambil  menunggu  bapak  modin yang pulang sholat
Jum at  untuk membacakan doa, warga desa Ledok
mendengarkan  petuabh-petuah yang diberikan Dlah bapak
Eepala desa.

Kemudian atas berbagead pertimbangan karena waktu
pelaksanakan upacara sedekah bumi tersebut berbenturan
dergan keogilatan sholal | um ' at. maka walitu pelalksakan
kegiatan  upcara sedelkah  bumi tersebut diganti atau
thimajukan lebih awal dari waktu =emula yvakni pukul O9.00
sampal pubkul 1L.00 BEWL.

Cukup singkat memang pelaksanakan u pacara terse--
but, namun untuk mengganti serta memnotong waktu pelaksa-—
neak an VAR & tersebut membutubhkan perjuangan serta
kesabaran yang luar biasa. Hal tersebut terjadi kira-
Eira tabhun 1987 kemarin.

Mengapa hal tersebut sangat sulit untuk meru-

bahnya *. Tidak lain karena sebagian masyarakat desa
Ledok  tidak  mau untuk merubab ataw  mengurangi  waktu
pelaksanakan  kegiatan upacara sedekah bumi tersebut,
karena ditakutkean  akan mengganggu Eakhusyw an  mereka
dalam melaksanalkan upacara ritual tersebut.

Mamurn  alhamdulillab, setelah melalui perdebatan
dan  perjuangan yang panjang, akhirnya warga desa Ledok

male menerima perubaban waktu tersebut. Sehingaa waktunya



bisa dipersingkat den tidak berbenturan dengan kegiatan
sholat jun at.

Mengenai  hiburan yeng ditampil setelah kegiatan
upacara tersebut selesai, hal ini.tergantung dari penda-
patan altau uang yang masuk lewat upacara tersebut {uang
kerah dalam  bahasa  jawa) vang diberilkan atauw telah
disuwmbangkan oleh masing-masing warga desa Ledok. Dan

7i &

zbut telah ditentukan

5 AMY & besarnya uang kerah t
; F ~

oleh pihak panitia (pemerintah de

) dan ini disesuaikan

dengan keadaan zaman atauw hasil panen W aArg diperaleh
] | Y J |

cleh  weroa  desa Ledol

tntuk saat ini wanda sumbangan
(herah) vang telah ditetapkan sebesar Rp, 1.000,

Jadi  sekali lagi, untuk jenis hiburan apara yang
akan ditampilkan nantinya itu bervariasi, artinya ter-
gantung dari uang swnbiengan masing-masing war aa desa
l.edok .

Untuk  mengumpullkan wang sumbangan tersebut, | bia-
sanya masing-masing  kelompok (RW)  dituniuk seorang
koordinator  yang  mewakili masing-masng  kelompok  (RW)
tersebut. Setelah wang tersebut dikumpulkan, maka uang

3}

3 1)
H

511 sumbangan tersebut diumumban olebh pihalk  panitia
(pemerintah desa). Sehingga warga desa Ledok tahu berapa

vang yerg dipercleh oleh masing-masing kelompok tersebut



elurubarn. Jadi, inilah yang menjadi  pertim-—
harngan apa hibuwran yang ditampilkan malam nantinya.

Berdasarkan hasilfﬁ@ngamatan)yang telabh dilakukan
[, e

aleh perneliti selama indi, uwntuk jenis hibwran yvang akan

3

ditampilbtan biasanya adalah psrtunjukan  seni  wayang

Eulit  serta

ni kethopralk. Untuk pertunjukan seni
wayang  kulitl, biasanya diadakan sehari semalam. Dan
untuk pertunjukan seni kethoprak hanya satu malam saja.
Bervariasi memang jenis hiburan vang akan uitambilkan

dalam ltilap tahunya

teelah upacara ritual tersebut.

Sedangkan me

ngenail dimana tempat upacara tersebut diada-

kan, selama ini selalu bertempat dibalal desa atau di

pendopo / e lurahan r e=a lLedok.

Demikianlah Jjalanya pelaksanakan upacra ritual

tradiai' sedekah bumi yang dilaksanakan didesa Ledok
untuk tiap tahunya beserta hiburan yang akan ditampil-
Earnya.
2. Tujuan Tradisi Sedekah Bumi

Setiap krgiatan paslti mempunyai tujuan, termasuk
upacara tradisi  sedekab buwei yang  teleh  dilaksanakan
masyarakat desa Ledok ini. Sebenarnya, dari pada
masyarakat desa Ledok mengadakan upacara tersebut adalah
hanya sebagati wahana untuk mengumpulkan warga desa Ledok

yvang saat ituw sedang dilanda perpecahan barena propagan-

4>



da Klopo Gading kala itu. Hal tersebut sesual dengan apa
vang telah dituwturkan hapak Marto Maksum valitu :
"Gal jane ngone ano manganan (sedekah bumd ) neng teso
Ledok kuwwi mung kanggo pilye carane ngumpulno wargo deso

Ledok, liyane huwi kangage roso syukwr neng pengeran

kang murbeing dutinacl i Wis MmN g buw i thok".

(Wawanicara, L2

Artinya @ Sebenarnya diadakan upacara € edekah bumi  itu
anya ragal sarana abtau cara hagaimana mengumpulkan
warga Ledc slain sebagal rasa  syukur seorang
hamba kepada Tuhan Yang Maha Agung.

Mamun karena salah persepsi mengenai tujuan diada—
kanya upcarara sedekah bumi tersebul, m3 ka terjadi
penyelewengan mabkna atau tu juan yvang sebenarnya diadakan

upacara

lekah bumi tersebut. Masyarakat desa Ledok
terlanjur tersugesti dengan ketokohan Mbah Klopo Gading,

walaupun tindakan yang telah dilakukanya tidak sesual

Jdengan pemerintahan itu.

Demikianlah sebenarnya tujuan diadakan sedekab bumi
yvang didesa Ledok yaitu sebagai sarana untuk mempererat
rasa  persatuan dan kesatuan sesama warga desa  lLedok,

selain  sebagai  perwujudan rasa  syukur  seorang hamba

terhadap Tuhanya.



B, KONTIBUSI DAKWAH DALAM MELURUSKEAN TRADISIT SEDEKAH
EUMI
1. Sejarah Dakwah Hasyarakat“Dega Ledok
Gkan halnya dengan jumlah pendududk Indonesia  vyang

mayoritas  adalah  bergams Isleam, maka penududkl desa

Ledakpurn  mayord alah beragama [=1am, walaupun
nilai-nilail ke-Islamanya masih rendah.

Dalam kondisi yvang seperti ini, maka para praktisi
dakwah  vyang  ada di desa Ledok  berusaha dengan gigih
untul mengubah masyvarakat vang dalam setiap aktivitasnya
meny impang dengan ajaran Talam.

Sebenarnya. sejarah dakwah lslam yvang telah dilak-

sarak & dideses

ledok sejak sebelum terjadinya perang
Lemerdekaan. Yailbu ketikae masih berdirinya  hkerajaan
Telam ol Demalk walktu it

Adalabl  Jati FKusuma orang yang pertamakali  menye-
rarkan agama Islam di desa Ledok. Menurut cerita
pendudul setempal. Jabi  Kusuma adalah Ealéh SO AN

laskar kerajaan Demak yang ikut perang melawan  kerajaan

Jiperg (Cepna sharang ind). FKarena mengalami  kekalahan

maka, ia mencari keselamatan dan lari kebutan. FKemudian
setelah perang usai, ia tuwran ke desa  untuk berbaur

dengan masvarakalt setempat dan menyebarkan ajaran Islam.



Demikianlah  sejarab dakwab yang perltama kali vyang
perrnah  ada  di desa Ledok. Mamun kegiatan dakwah barua
mampak hasilnya kira-kira mulal yahurn 1934, sebab tahun
itulah didesa Ledok sudah berdiri sebuah masiid.

Adalah  bapak Ngali Harrjo, orang pertamakal i mem—
prakarsai  berdirinya masiid di desa Ledok dan sebagai
misi pengemban hkegiatan dakwah di desa Ledok. Dalam
setiap kegiatanya dakwahnya beliau dibantu oleh beberapa
murid-muridnya yang bernama bapak Sunawi, bapak MNgali-
man, bhapak  Darmo, bapalk Rusmarn, bapak Mashadi serta
bapak Fasiyo.

Dengay dibantu murid-maridnysa itulah beliaun menye-—

bartan dakwah laslam di desa Ledok. Mernurut bapak Marto
Mahﬁumy(wmwmnagrﬂ“lP-Qﬁmif?fl Lapalk Mgali Hario Liezrasal
dari  Balun (Cepu) . Kemudian sepeninggal bapak Mgali
Harjo., kegiatan dakwab diteruskan oleh murid-muridnyéa,
vang kemadian maszing-masing muridnya rtersehut mendirikan
mursbial e.

Kearena begilu banyaknya warga desa Ledok datang ke
masiid wakbu itu, hingga akhirnya dimasing—masing kelom-
pok  (RWY  di dirikan mushela sebagai pusat  kegiatan

dakwahnya. Hingga akhirnya kondisi desa Ledok menjadi

dees lebil lslami seperti sekarang ind.



2. Froses Dalkwah dalam Memberantas Unsur-—-Unsur Syirik
Dalam Tradisi Sedekabh Bumi.

Fyoe

merubah  masyarakat yang dulunya lebih
percaya pada  hal-hal vang goib menjadi percaya pada
ajaran  Tslam yang lebih rasional, buksnlah pekerjaan

vang mudal, melainkan membutuhkan waktu dan kesabaran

varg  luar Diasa.

Dein il L ar Falrnya dengan WEF 0 & clersa L& an
Y ] ]

dulunya percaya akan hal-hal yang goib dari pada ajaran

Telam. Urrtuk mengeajak mereka Eembal i Leajaran Islam

audah  dilakukan sejalk dulu kala. atau tepatnya  sejak

by 1Y

Mamun kegiatan dakwah Ielam bisa dikatakan berha-

sl Eira-kira mulai Lahun 1980, karena =ejak tahun

ter terjadi revolusi besar-besaran tentang  upaya

pemberants ~ik dalam tradisi sedekah

bumi  yarng dilakukan oleh tokob agama yang ada i desa
Ledaok, Dengan lebih menekankan pada aspek tauhid sebagail
materi  dakwahnys, karena tauhid merupakan  basic  darid
aiaran Islam dizamping yang lainya. Adapun yang menjadi
camaran  Wlhama  dalam pemberantasan  unsur-unsuwr  syirik

vang ada dalair tradisi sedekah bumi tersebut adalah



a. Malam menjelang wpacara tradisel sedelabh bumi
Sudah menjadi tradis warga desa Ledok, kalw malam
menjelang diadabkan upacara sedekah bumi\(malam jum’at
pahing), mengadakan melekan (Jjagong) ditempat  yang
digunaban  dalam upacara sedekah bumi  tersebut  vakni

cdimakam uwumuwm desa Ledol dan di

lingi dengan perju-—

diamn, yand dengan jelas bahwa hal tersebat bertentan-—
gan dengan ajaran Iselam.
Femician muncul dde dari beberapa praktisi  dakwah

cleres l.edok - serla beberapa takoh [H= “akat untuk

merngubah

kegiatan Y eng

pesitif. Femuadian muncul ide yakni diadakan tahlil di

tempat tersebut, maka digantilah permainan judi terse—
but dengan kagiatan Lahlil yvang jelas ada manfaatnya.
Hal ini menimbulkan perdebatan yang panjang,
hingga terjadi reaksi yang tidak enak dari sebagian
masyarakat vyang tidak senang dengan kegiatan  tahlil
tersebut. Mamun setelah melewati perdebatan yang cukup
lama antara wargsa yang senang dengan kegiatan Fahlil

glan  yang Lidal: senang, akhiroya  dengan  gigih  para

me l akeariakan

ool agama desa Ledok artul senanbila

acara tahlil tersebuab.

rang derngan . acara

Sehingga ms varg tidak

tald il ltersel engegan  datang  ketempat  yang akan



diadakan  upacars  hersebat. Tidak diketabhul secara

pers i e ab ketidal datangan mereka ketempat terse-

e T T

fq) YETTE chilakukan

-

Bk, rragnn

perneliti sanpal gaat ini, sebagian dari mereka menja-

wolr  karena  adarya malu (sungkan) atauw bisa

dikatakan dengan heban pesikologis yang moreka alamal .
h. Saat upacara tersebut akan dimulai
Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelunya,

hahwa wal b ataw jam pela ke jekat bumi

xmakan upacara &

adalah mulai pukul 11.00 samapai dengan 13.00 HBEBWI.
Femidian atas prakarsa bapak modin yang didukung oleh

tobah akat setempat, maka waktu pe laksanakan

wpacaEra Lo

shaat digantid men jadi Joam .00 sampal

cleargg e 1 00 BIWT . Mengingal karena Jam 1LL.00  sampal

dargarm o L 00 adalah bertentangan ataw kres dengan
hegiatan sholals Jum &b Sehingg waktu terzebu L perla
gigenta ateut damadukan lebih awal.

D2 -ara diganti wakiunya tersehuet, maka secara

bagzp s it - arcy el waEnT e e

a Lecdok yvang datang Letempat
Ferachul  meniadi berkuarang. Karena sebagian mereka
meEngegoap bahwa upacara tersebut sudat tidak syakaral
seperti  dulu legi. Hal tersebut juga didukung oleh

e na

in mantabnya nilai-nilal ajaran lelam yang mereka



pegany serta masyarakalt desa Ledok semakin sadar  akan
kekeliruan yang mereka lakuban selama ind.
Dary bahbkan ada sebagian wargs dess yang  berangga-
‘

pan  bahwa kalauw mereka datang hanva ingin
mendengarkan petuah-petuah  dari bapalk kepala fdesa,
mereka bisa mendengarkan cukup dengan di rumah ESaja,
karena dalam memberikan petuahnya bapak kepala desa
sudah menggunakan pengeras suara.
¢ . Mendzeri pernyuluahan

et i penywlubzar ind berarti memberi pengajian
eecara rulin, Eususnya dikalangan L -1 b, zebab
ey c 3 e vearitd . datang saal upacara tersehut adalah

dari golongan - A b . Dalam memberilkan  pengajian

rutin dnd dileaksanakan setipa malam jum’ at dan bertem-—

ara bergiliran dimasing-masing kelompok (RW).
Sebelum  pengajian dimulai  biasanya  diawalil dengan
pembacaan  sholawal nabi ataw dibka an. Hal  tersebut
dipandang paling efektift dalam rangka penanaman nilai-
nilai ketauhidan.

Denilkianlabh  langkab-langkab konkrit  yang  telab

ditemnpauh dan dilalka

anakan oleh para praktisis dakwah

yvang ada  di desa Ledok dalam rangka melurushkan
persepsli ataw bgjuan semula diadakannya tradisi  sede-

bab bamd .
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Dismamping ibtuw masib jugs masibh ads tindak  lanjut
(follow wup) dari  langkah-—-langkah kunkrit. tersebut
seperti pengaiian ratin malam jum &t kusus  ibu-—-ibu,
pendirian jama’ ah istghosah setiap malam senin, serta

pendiriarn  TFA, pondok pesantren dan madrasabh  diniyah

vang dikususkan untuk

generasi muda udsia sekolah yang

ada di

ook sehagali bekal bhidup diakherat kelak.
H. Bentubk-Bentuk Metode Dalkwah

Metode  dakwah harue disesuaikan  dengan kondied
avidience, agar kegiatan dakwah mencapai tujuan  vang
chiinginkan. Mengingat kondisi kheagamaan yang begltu

Favang kualt yvang dimiliki oleh warga desa Ledok., maka

theber i e

dicampalkan dalam <elipa  kegiatan

dabkwean harus o=

sual cdengan kondisi aundience. Adapun
bertuk-kentul metode yang telah dipakai ataw diterap-
kan oleh para praklbisi dakwah yang di  desa |l.edok
adalah sebagai berik;t .

a. Metode ceramah

Metode dianggap paling representatif dalam rangkaA
penanaman nilai-nilai ketauhidan. Metode ini digunakan
setiap diadakan kegiatan pengajian rutin malam ij’at
dikalangean ibi-ibu. Farena bentuk metode ini  mudah
diterima, tergantung cara penyampaian serta materi

vaneg oisampailkan.

b3



b. Metode tanya jawab ataw dialog
Metode tersebut digunakan pada saat mengaji dipon—
dok  yang  diikuti oleh warga desa Ledok, Ehususnya
digunakan urntuk mengaji kitab ataw tafsir. Dari metode

ini, maka munculah berbagal pertanyaan sehingga terja-—

di  Teed be antara sang komunikator dengan komuani-
karn. Hingga akhirnva pengajian tersebut tampak hidup
SLLES ST G

c. Metode perbuabtan

Blextocte: tereebut Lenar—benar dipegang  teguh  oleh

praktisi dakwah desa Ledok. Sebab, 8

styagail  publik
figur mereka selalu dipantauw Lingkah lakunya s ehar i

K}

Mari. Bagaimanapun juga metode ini juga berperan bhesar

terhadap keberhasilan dakwab Islamiyah di desa Ledok.
Begitulah metode yanyg diterapkan oleh para prakti-
=i dakwah desa Ledok, walaupun metode tersebut masih
tergolong lama, namun metode tersebut masih  relevan
writuk  kondisi  obyek dakwah seperti  di  desa  Ledok.
Untuk menghilangkan unsur-unswe syivik atau me luruskan
tradisi sedekal yang ada di desa Ledok, maka kegiatan
dakwah tidak cukup dilakukan pada acara-acara tertentu
saja.  Untuk menuniang keberhasilan  dari pada
Leberhasilan dakwah tersebut, maka diperlukan pendeka-

tan—-pendekatan seperti



a. FPendebkatan politik
Yaltuw pendelatan yvang dilakukan dengan menggunakan
bekuasaan  dan hal ini biasanya dilakukan oleh orang-
arang tertertu sepertl kepala d&%a? Lapal modin, tokoh

nasyaralal, Eyai atauw yvang lainya yvang secara tidak

lansung  akan  menggunakan kekuasaanya sebagad mecl 1 é

Legiatan dalwahnya.

br.  Fre

wdekatan sosial budaya

Fermolel alan 1t 1 dilakukan melalud agara—acCara

sl ame etk Eeluarga yvang ditinggal seperti mecl &m

Yo hari, A2 hari atbau malam 109 hari. Dalam hal irni

secara ihbklas daltang kel

empat keluarga yvang ditinggal-

dan biasanya dibantu oleh behberapa  orang.
Dealwelh Y arc) cia lakukan pendekatan Y e dilakukan

lewat Jam iyah  tahlil. Maka secara tidak Langsung

pihak tuwan cwmah allan mer:

malu bBila tidalk mengi-—
Eutinya.

. Pgnuﬁkatan pendidibkan

Majuw mundurnys moral suatu bangsa, tidak lepas  dari
tinggi rendahnya  nilai ajaran agama yang dipegang
oleh bangsa tersebut. Berpijak dari statement tersebut
diatas, maka tokoh agama yang didesa ledok berusaha
untuk  memberi dan menanamkan nilai-nilai  agama  bagi

generaszi  amuda. Diantara program—-program  real yvang

¢



telah ditempub oleb tokoh-tokol agama desa Ledok yakni

pendivrian  TEA, pondok pesantren  serta paendirian

Flar sekarang ind telab dirintis

madrasah  dindyal, b

an yang bergerak dalam bhidang sosial

preerot i

varig  rantinya akar  mengurusi o anak-anak terlantar.

"

tereselbut diberi nama "Yayasan Ay—Syahir”.

Lol lembaga indlah diharaplan patinya generasi
generasit  yang

muda  yang didesa Ledo koakan  menjaci

Berguna bagi nusa dan bangsa sSer ta bagi agama Islam.

d. Fendekatan jamaah istighosa

em  kEomunikasi  yang semakin

Dengan adanya  S1s

canggilh yang begitu mudah diterima oleh warga desa

Leclek, maka akan meudahkan warga desa Ledak  manerima

informe tentang semau hal atauw yang a Etual s

termasuk yang lagi ngetren dikalangan umat lslam saat

ini yakni jamah istig

Dalam hal pemenuhan kebutuhan lewat acara istigho-
cah  masyarakat desa Ledokpun tidalk mau ketinggalan.
Kemudian  dibentuklabt jamaab istighosah dalam rangka
pemeruhan kebutuhan gpiritual umat [8 lam yang ada i

sh ini diprakarsal

desa Ledak. Pendivian jamabh iatighos
oleh  hapak H. Mue Hakim Yusuf, secrand alumni podok

persar b reEn Langitarn Tuban.



Beliawlah tokob revolusioner oi desa Ledok  dalam
Bicdarg dakwah I%lam) kKemadian makin hari makin bkertam-
bab jumlah  Jamaahnya terutama dari  kalngan  orang
tua. Merelka Pegitu antusias untuﬁ mengikuti is-—
tighosal  tersebul  dalam ranglka  pemenuhan  kebutuhan
apiritualnya.

4. Materi Dabwah

Llrstaal mengetabul berbasil atal tidaknya kegiatan

dakwah wvang dilakukan, maka kila perlu mengkaji wlang

terntang materi yvang telah bBita sampadkan

chyek
cdakwab.,

Pl ksl e WL RS s W=t macd e a b s Ltetapi

~ oA dituntutkes

mambutulb an pengorbanan walk tu raran

varg luar  bdasa. Apa

(& urtuk  merubah  kevakinan
masyarakat vyang menyimpang dari ajaran Islam kearah
yana benar harus benar-benar dituntut pemahaman materi
vang sesual ataw cocok dengan kondisi  obyek dakwah.
Sehingga kegistan  dabkwah  yang  laksanakan mencépai
hasil sesual yvang telah ditetapkan sebelumnya. Jadi
penguasaan materl yang akan disampaiakan kepada obyek
dakwah  mempunyal perarnan ataw andil yang cukup besar
terhadap keberhbasilan dakwah Islam.

Untulk  menghadapi obyek dakwah sepsrti masvarakat

desa Ledok, maka pars praktisi dekwah yang di desa



Ledok leldib me

wekankan pada aspek tauhid, sebab tauhid

adalal  merupakan  hasic dari ajaran  Islam. Hal ' ini

dikuenskan untuk seluruskan tradisi sedekah bumi  yang

ada i « a l.edok .

Diwamping  ibw, masib banyak pu}m meteri-meteri
yvang disampaiakan  dalam kegiatan dakwah  Islam yang
chiangoen litea mesmberilarn nidlal tambah (foallow up)
Lerhadap maleri tauhid yang telah disampaikan seperti
meteor i gk hil ek, sejarabh  perjuangan Rosulullah tdan
materi tentang pahala dan dosa.

9. Tuwjiwar Dakwah dan Masi Yaneg Dicapai
Ao Tujuan dalkbwal

Fada  hakekatnya Lujuan dakwah adalah mengajak

marusia  baltlk secara individua atyau kelompok untuk

53
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senantiasa mengikuti apa-apa yang diperintahkan TDleh

agama  Islam. Demikianjuga dengan tujuan dakwah yang
ada di dess Ledok yaitu untuk mengajak warga desa yang
belun mengikuti ajaran agama Islam untuk mengikutinva.

Terutama dalam bidang pemberantasan unsur-unsur syirik

yang ada dalam tradisi sedekabh bumi tersebut.

Sedangkan

reara kbhusus tujuean dakwah yang  ingin
dicapai adalah
Lo Untul menanamkan kevakinan yvang benar sesuail dengan

ajaran Islam pade masyvarakat desa Ledok.



2. Menghilanglkean unﬁurQun%ur Lemuerikan yang ada pada
tradisi sedekabh bumi yvang dilakukan oleh warga deca
Ledak .

Demikiarlabh tuwjvearn dakwah yang ingin dicapai oleh

para pratisi dakwah yang ada di desa Ledok, khususnyea

dalam bidang meluluskan tradisi sedekah bumi.

b. Hasil dakwah yang ingin dicapai

keberha-

Urnituk dapat mengetabui atau mengevaluasi
ailan swuatuw kegiatan dabkwah, maka diperlukan pula

auaty  ilmu untul mengevaluasinya. Sehingaa data  yang

didapalt atauw b il evaluasi  yvang telah dilakukan

bervar-laenar valid,

Selama kurang lebih 64 tahun 1 amanyé, begiatan
dakwah vang dilaksanakan di desa Ledok hasilnya mulai
nampak, walaupun tidak mencapai prosentase 100 Z. Hal
ini dibuktikan dengan semakin tingainya frekwensi
warga desa Ledok dalan melaksanakan kegiatan keagamaan
vang telah ada. Seperti, pengajian rutin ibu~ibu
celiap malam jum’ at yang diadakan dimasing-masing
kelompok (RW), pengajian khusus orang tua yang diada-
karn  di pondok pesantren, banyaknysa  murid-murid  yang
ada di THFA dan Madrasah Diniyah serta semakin

banyaknya jumlal jama ah istighosah.



Sedanglan bukti  lain  yang  berbubungan dengarn
tradisl sedekabh bumi yaitu semakin berkuwrang frehwensi
walrga desa yveng datang urntuk mengikuti upacara  ritual
gedebkah bumi. Sebab warga desa Ledok menganggap babwa

vapracara  tersebut swudabh tidak syakral lagi seperti

dulu, Bahkan ada sebagian warga vang menganggap bahwa

LA[Ia el é ritual Lersebhutl hanya sehagai ajandg untuk
y .. .|

Lerhuea- o a

)
/

Dan Jelas hal tersebut bertentangan
dengan ajaran lelam.
Keberhasilan dakwah tersebut  adalah merupak an

kerja  sama antara tokoh agama

serta tokoh masyarakat
yang  secara tidak langsung  menggunakan kekuasaannya
sebagal media dakwah. Karena peranan tokoh masyarakat

yvanrng atla  di desa lledok sangat perpengaruh terhacdap

kéberha& arn  dakwah disamping faktor -hidayah vang
diturunkan aleh Allah pada masyarakat desa Ledok.
H. Motifasi Felaksanaan Syariat I[slam

Setelah  kurang lebih 64 tabun  lamanya kegiatan
dakwah dilaksanakan didesa ledok, maka timbulah moti-
fasi  untul  senantissa menjalankan  syvariat Teslam,
Sehingga ajaran  Islam menjadi referensi masyarakat
desa Ledok dalam setiap aktifitasnya.

Hal tersebut disebabkan karena gigibnya para tokoh

agama yang ada didesea Ledok serta peran tokoh masyara-—

bo



kat sehingga ajaran Islam benar—benar mengakar @ dalam
benak warga desa Ledok. Semakin tingginya warga - desa
Ledok dalam melaksanakan rukun Islam  sebagai basic

.

ajaran lslam.

Selain faﬁtmr hiceayah dariwﬁilah SWT. warga desa
l.edok vang menjalankan rukun Islam, mungkin disebabkan
oleh faktor lingkungan dimana mereka tinggal. Sebab
bagaimanpun juga faktor lingkungan akan membawa dampak
dalam setiap tingkah lakunya. HBaik itu linghkungan
masvyarakat dimana mereka tinggal atau lingkungan
Helgargan Dua faktor.inilah yvang mendorong warga desa

Ledok untuk menjalankan syariat Islam, sebab pada

dasarnya manusia adalah makhluk sosial.

Y



